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Parmout Kembalikan Rp900 Juta

PARMOUT, MERCUSUAR -Pemerintah
Kabupaten Parigi Moutong telah
mengembalikan kerugian negara sebesar
Rp900 juta. Pengembalian anggaran tersebut
terkait sejumlah temuan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI pada belanja modal
pembangunan infrastruktur di Parmout tahun
anggaran 2013 dan 2014.

Demikian diungkapkan
Inspektur Inspektorat
Parmout Pinari, pekan lalu.
Menurutnya tindaklanjut
dari temuan BPK RI, baik
itu kekurangan volume
pekerjaan maupun kelebihan
pembayaran itu seluruhnya

sudah dikembalikan.

“Kami sudah tindaklanjuti
temuan BPK R itu dan sudah
dikembalikan,” tandasnya.

Ia mengatakan temuan itu
terdapat di tiga SKPD. Dana
tersebut sudah disetorkan
ke bank negara disertai

bukti-bukti pelunasan
pembayaran. Bukti setoran
juga telah diserahkan kepada
BPK RI. Ia mengatakan
apabila temuan BPK tersebut
belum dikembalikan hingga
batas waktu yang ditentukan
selama 60 hari, nantinya akan
mempengaruhi hasil penilaian
laporan hasil pemeriksaan
keuangan Parmout.
Sementara itu temuan BPK
sejak tahun 2003 hingga 2013
terus berkurang, karena saat
ini Tim Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Rugi (TPTGR)
sudah bekerja maksimal,
walaupun belum semua
pihak yang terkait temuan

mengembalikan anggaran
yang dipermasalahkan BPK
itu.

SKPD yang paling banyak
mengembalikan anggaran
adalah Dinas Pekerjaan
Umum, yakni volume
pekerjaan pada sembilan
paket peningkatan jalan
dan dua paket rehabilitasi
jaringan irigasi tahun 2013
dan 2014 dengan nilai yang
harus dikembalikan sebesar
Rp546.327.381,49.

Sedangkan untuk
Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan yakni adanya
kelebihan atas perhitungan
biaya Izin Mendirikan

Bangunan (IMB) dalam
harga perkiraan sendiri(HPS)
pembangunan pasar sebesar
Rp 47.732.516.61,-.

Untuk Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika
terkait pekerjaan lanjutan
pembangunan balai pengujian
kendaraan bermotor
terminal Toboli yakni
berupa kekurangan volume
senilai Rp46,780.552,26,
kemudian berpotensi lebih
bayar senilai Rp63.086.476,79
dan belum dikenakan
denda keterlambatan
Rp37.030.780,75. Sehingga
total yang sudah dikembalikan
sebesar Rp147.897.810,-. Tia




